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ABSTRACT

Students achievement means the effort the should show students to finish
their study task. There are factors influenced academic achievement which are
health, intelligence, talent, interest, motivation, family, community,
neighborhood, and school.

This research whould like to know correlation of learning motivation and
students academic achievement of aanvulen midwifery students in ‘Aisyiyah
Yogyakarta. The metodology this research was the survey analitic with cross
sectional time approach. The population of this study is all students of D-1V
midwifery students program study Aanvulen. There are 182 students as
population of this research. Random sampling technique was employed to choose
46 respondent. Pearson product moment was used to analyze.

Based on the study, there is a significant correlation between learning
motivation and studen’s academic achievement of aanvulen midwifery student’s
in ‘Aisyiyah Yogyakarta. The recommendation of the research, lecturers should
given more motivation to the students so they could get better grade.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai
perantara sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia agar perkembangan menjadi manusia berkualitas (UU Sisdiknas,
2003). Sesuai dengan kebijakan pembangunan kesehatan nasional tujuan
pendidikan tenaga kesehatan adalah tersedianya tenaga kesehatan yang terampil
dan bermutu dalam jumlah yang cukup memenuhi kebutuhan jenis, macam, dan
sifat pekerjaan, sehingga mampu mengemban tugas untuk mewujudkan
perubahan, pertumbuhan kesehatan bagi seluruh masyarakat (Binadiknakes,
2002).

Untuk melihat hasil belajar yang dicapai peserta didik selama dalam
beberapa kurun waktu tertentu maka akan diadakan suatu evaluasi belajar. Hasil
penilaian pendidik terhadap proses dan hasil belajar siswa atau mahasiswa dengan
tujuan yang telah ditetapkan disebut sebagai prestasi akademik. Berbagai
penilaian dalam proses belajar tersebut diberikan melalui kuis, tugas, UTS( ujian
tengah semester), dan UAS (ujian akhir semester) dari materi pelajaran yang
diberikan. Hasil dari mahasiswa tersebut dinamakn indeks prestasi. Indeks
prestasi merupakan rumusan terakhir yang diberikan oleh dosen mengenai
kemajuan atau hasil belajar. Secara tidak langsung prestasi yang dicapai dapat
menjadi prediksi bagi keberhasilan individu dan masa mendatang sehingga
terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas (Purwanto, 2010).
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Artinya:  Allahtidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya....

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah tidak akan membebani
dengan sesuatu yang berada di luar kemampuan, maka akan timbul keyakinan
bahwa apapun yang terjadi, kita akan mampu menghadapinya. Ayat ini
mengisyaratkan bahwa orang memiliki kemampuan sebagai bekal untuk
menjalani hidup ini. Maka setiap orang hendaknya meyakini bahwa banyak
kemampuan yang telah dimiliki dan akan menjadi potensi sebagai modal untuk
menuju kesuksesan.

Indeks prestasi masih menjadi wacana untuk mencari pekerjaan. Setelah
lulus kuliah, mahasiswa memasuki masa perjuangan mencari pekerjaan tanpa ada
bantuan dari orang lain. Lowongan pekerjaan dengan keahlian khusus dari
perusahaan swasta atau BUMN dan instansi pemerintah biasanya memasang
syarat IP(Indeks Prestasi) minimal 3,27 untuk semua jurusan. Hal ini
menunjukkan bahwa IP merupakan hal yang penting dalam kehidupan
kedepannya (Cyber Wandi, 2010).

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi akademik
siswa yang berasal dari luar diri siswa (Dalyono,2001). Faktor internal tersebut
meliputi faktor psikologis yang mengacu pada keadaan fisik, khususnya sistem
penglihatan dan pendengaran, dimana kesehatan fisik memang sangat diperlukan



dalam meningkatkan prestasi akademik seseorang. Faktor psikologis yang
meliputi faktor non-fisik seperti minat, motivasi, intelegensi, perilaku dan sikap.
Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan, sekolah, masyarakat. Menurut
Sardiman (2005) bahwa evaluasi prestasi belajar siswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 %dipengaruhi oleh lingkungan.
Motivasi merupakan dorongan dalam diri manusia untuk bertindak dan
berperilaku, yang sangat penting dalam keberhasilan individu dalam proses hasil
belajar. Dalam hal ini motivasi memberikan peranan yang besar untuk
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa (Sobur, 2006).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, didapatkan hasil dari
182 mahasiswa ada 82 mahasiswa yang mengikuti remidi dengan berbagai mata
kuliah. Mahasiswa yang IP nya >3 ada 115 mahasiswa. IP >2,75<3 ada 53
mahasiswa, IP >2,5<2,75 ada 9 mahasiswa IP< 2,5 ada 8 mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang IPK-nya <3. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap 8 mahasiswa, semua=100% mahasiswa tersebut
mengatakan bahwa motivasi belajar mereka masih kurang.

Melihat data di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian hubungan
motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa DIV bidan
pendidik jalur Aanvulen di STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2013.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah adalah non eksperimental correlation
dengan jenis penelitian survey analitik yaitu penelitian yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena itu terjadi. Kemudian melakukan analisis
dinamika korelasi antara fenomena, baik antara faktor resiko dengan faktor efek,
antara faktor resiko, maupun antar faktor efek (Notoajmodjo, 2010).

Penelitian ini menggunakan pendekatan waktu cross sectional yaitu suatu
penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara variabel dependen dan
independen, serta pengumpulan data dilakukan sekaligus pada waktu yang sama
(Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini pengambilan data tentang motivasi dan
prestasi akademik mahasiswa dikumpulkan dalam waktu yang sama di Stikes
’Aisyiyah Yogyakarta.

Metode pungumpulan data yang digunakan adalah angket kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data primer yang diisi secara langsung oleh
responden. Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mengambil data yang berasal dari dokumen aslinya, yang dilakukan setelah
peneliti meminta izin kepada tempat penelitian. Sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa DIV Aanvulen kelas C,D, dan E dengan teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu dengan teknik simple random sampling, yaitu
dengan mengundi anggota populasi. Sampel yang diambil sebanyak 46
mahasiswa.

Uji validitas dan releabilitas penelitian menggunakan pendekatan waktu
internal consistency yaitu dengan membagikan angket sekali saja kepada
responden lain yang memiliki karakteristik sama atau hampir sama dengan
responden pada penelitian lain. Kemudian dari hasil pengisian kuesioner tersebut,



validitasnya dianalisis menggunakan tehnik korelasi pearson product moment
dengan system komputerisasi dengan program SPSS.

Setelah dihitung seluruh korelasi dari tiap pertanyaan kemudian dilihat
pada tabel pearson product moment untuk mengetahui apakah nilai korelasinya
signifikan yaitu dengan tingkat kesalahan 1%, maka taraf signifikannya 0,463.
Suatu instrumen dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel

(Notoatmodjo, 2010).

Uji reliabilitas digunakan rumus Alfa Cronbach (Riwidikdo, 2008). Uji
reliabilitas dilakukan dengan system komputerisasi dengan program SPSS. Hasil
perhitungan alpha dikatakan reliabel jika nilai alpha > 0.7 (Riwidikdo, 2008).
Setelah dilakukan uji reliabilitas didapatkan hasil nilai alpha sebesar 0.963.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji statistik parametrik dengan uiji
korelasi pearson product moment.

HASIL PENELITIAN

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Presentase
21-22 Tahun 17 37.0%
23-24 Tahun 23 50.0%
25-26 Tahun 2 4.3%
>26 Tahun 4 8.7%
Total 46 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, (2013)

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu
mahasiswa D-IV kebidanan Aanvulen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta kelas C, D
dan E mempunyai usia 23 — 24 tahun (50%) , dan yang paling sedikit adalah umur
25-26 tahun (4,3%). Ini menunjukkan bahwa dari segi umur, mahasiswa
mempunyai motivasi yang tinggi dalam kuliah karena umurnya masih muda dan
dalam kondisi belum menikah.

Data karakteristik responden berdasarkan status pernikahan ditunjukkan
pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Status Jumlah Presentase
Belum menikah 44 95.7%
Menikah 2 4.3%
Total 46 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, (2013)
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa D-IV
kebidanan Aanvulen STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta kelas C, D dan E yang



dijadikan responden, status belum menikah sebanyak 44 orang atau 95,7%, dan
yang sudah menikah sebanyak 2 orang atau 4,3%. Berdasarkan status mahasiswa
ini dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa belum menikah.

1. Tabel 4
Hasil Jawaban Responden terhadap Variabel Motivasi Belajar
Kriteria Jumlah Presentase
Kurang 0 00.0%
Sedang 22 47.8%
Tinggi 24 52.2%
Total 46 100%

Sumber: Data Hasil Kuesioner, (2013)

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa dari 46 responden yang
menjadi sampel, tidak ada mahasiswa yang mempunyai motivasi kurang, paling
banyak adalah mempunyai motivasi belajar yang tinggi yaitu 24 orang atau
52,2%. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai motivasi yang tinggi
untuk belajar sungguh-sungguh untuk mendapatkan prestasi yang baik.

Hasil nilai prestasi akademik mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 5

berikut:
2. Tabel 5
Prestasi Akademik Mahasiswa
Kategori Jumlah Presentase
IP 2,00-2,75(Memuaskan) 4 8.7%
IP 2,76-3,50(Sangat memuaskan) 39 84.8%
IP 3,51-4,00(Cum laude)Tinggi 3 6.5%
Total 46 100%

Sumber: Data Hasil Rekapan, (2013)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 46 responden, mayoritas
mahasiswa masuk dalam kategori IP sangat memuaskan sebanyak 39 orang atau
84,8% dan yang paling sedikit mempunyai IP kategori Cum laude sebanyak 3
orang atau 6,5%. Berdasarkan indeks prestasi akademik mahasiswa DIV bidan
pendidik jalur Aanvulen dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
mempunyai indeks prestasi sangat memuaskan, ini berarti bahwa mahasiswa
bersungguh-sungguh dalam kuliah dan rajin dalam belajar sehingga mempunyai
indeks prestasi yang bagus.



Hasil uji korelasi Pearson Product Moment dapat dilihat pada tabel

berikut:
3. Tabel 6
Hasil Korelasi Pearson Product Moment
Motivasi Indeks
belajar prestasi
Motivasi belajar  Pearson correlation 1 781**
Sig.(2-tailed) : .000
N 46 46
indeks prestasi Pearson correlation 781** 1
sig. (2 tiled) .000 :
N 46 46

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : data primer diolah, 2013

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai korelasi antara
motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa sebesar 0,781.
Korelasi 0,781 menunjukkan hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
akademik adalah positif, artinya jika motivasi belajar semakin tinggi maka
prestasi akademik mahasiswa akan semakin tinggi pula, begitu juga sebaliknya
jika motivasi belajar rendah maka prestasi akademik mahasiswa akan rendah juga.
Nilai korelasi sebesar 0,781 berarti bahwa besarnya hubungan antara motivasi
belajar dengan prestasi akademik mahasiswa adalah sebesar 0,781 atau 78,1%,
dan hubungan ini dapat digolongkan kuat. Nilai probabilitas sebesar 0,000
menunjukkan bahwa nilai ini lebih kecil dari 0,01 sehingga dapat diartikan bahwa
hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa adalah
signifikan.

Hal ini dapat dilihat dari tabel 4 dan tabel 5, bahwa mahasiswa DIV aanvulen
memiliki motivasi belajar yang tinggi sebesar 24 orang (52,2 %), dan 39 orang
(84.8%) masuk dalam kategori indeks prestasi sangat memuaskan. Menurut
Dalyono (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil
belajar/prestasi akademik adalah faktor internal (kesehatan, intelegensi dan bakat,
minat dan motivasi), faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan
sekitar).

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005), prestasi akademik merupakan hasil pelajaran yang diperoleh
dari kegiatan belajar di sekolah ataupun perguruan tinggi yang bersifat kognitif
dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Menurut Sobur
(2006), motivasi merupakan dorongan, hasrat, keinginan, dan tenaga penggerak
lainnya, yang berasal dari dalam dirinya, untuk melakukan sesuatu. Menurut
Syah, (2010), kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal
maupun eksternal, akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam
melakukan proses belajar materi-materi pelajaran baik di sekolah maupun di
rumah, hal ini akan mempengaruhi hasil prestasi akademik.



Pada tabel 5 terdapat 4 (8,7%) mahasiswa yang indeks prestasinya
memuaskan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang
diungkapkan oleh Purwanto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik adalah faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam terdiri dari:
fisiologi (kondisi fisik, dan kondisi panca indera), psikologi (bakat, minat,
kecerdasan, mitivasi, kemampuan kognitif). Faktor dari luar terdiri dari :
lingkungan (alam dan social), instrumental ( kurikulum/bahan ajar, guru/pengajar,
sarana, fasilitas dan administrasi/manajement).

Berdasarkan karakteristik responden (tabel 2), mahasiswa DIV bidan pendidik
jalur aanvulen mayoritas usianya adalah 23-24 tahun (50%), dimana pada usia ini
kemampuan individu meningkat sampai puncaknya pada usia 27 tahun. Hal ini
karena fungsi organ tubuh yang mendukung proses belajar semakin sempurna.
Sesudah itu relatif tetap dan akan menurun pada usia 46 tahun, dan akhirnya
menurun drastis pada usia 65 tahun, berkaitan dengan mundurnya fungsi otot
pendukung kejenuhan belajar dan sulitnya pengaturan, tata nilai (Sahputra, 2009).

Berdasarkan karakteristik status responden pada tabel 3, mahasiswa DIV
bidan pendidik jalur aanvullen mayoritas berstatus belum menikah yaitu sebanyak
44 mahasiswa (95,7%). Hal ini berpengaruh terhadap prestasi akademik, dapat
dilihat hasilnya dengan mayoritas berstatus belum menikah, hasisl indeks prestasi
mahasiswa DIV bidan pendidik jalur aanvulen adalah sangat memuaskan.
menurut habibah (2012) bertambahnya beban mahasiswa DIV bidan pendidik
jalur aanvulen yang sudah menikah mempengaruhi prestasi akademiknya. Dengan
bertambahnya beban mengurus rumah tangga berpengaruh terhadap proses
perkuliahan dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain: ketepatan masuk kuliah,
frekuensi kehadiran, keaktifan berorganisasi, dan penyelesaian tugas akan
berpengaruh terhadap prestasi akademik.

Menurut Sardjiman (2010), motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, oleh faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik tersebut
meliputi: keadaan psikologi, tingkat pendidikan, minat, persepsi seseorang
terhadap masa depan. Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi berfungsi
karena adanya perangsang dari luar meliputi: lingkungan, keluarga, orang-orang
disekitar.

Dalam upaya mengatasi motivasi yang rendah, peranan orang tua sangatlah
besar dengan memberikaan didikan kepada anak sejak kecil sebagai pedoman
dimasa yang akan datang yaitu menanamkan sikap suka belajar dan
mengembangkan potensi diri lewat belajar. Upaya yang dilakukan oleh STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswanya antara
lain merupakan model pembelajaran SCL (student center learning) yaitu
mahasiswa aktif mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang dipelajari,
pengajar berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan menarik perhatian mahasiswa, seperti model pembelajaran
tutorial. Selain itu STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki penunjamg belajar
mengajar yang lengkap seperti fasilitas computer, wifi, laboratorium,
perpustakaan yang representative dengan jumlah literatur yang memadai.



KESIMPULAN

Berdasarkan analisis korelasi pearson product moment dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motivasi belajar mahasiswa
DIV bidan pendidik jalur Aanvulen dengan. Ini dapat dilihat dari nilai probabilitas
sebesar 0,000<0,01. Besarnya hubungan kedua variabel tersebut yang tergolong
cukup kuat yaitu sebesar 0,781 atau 78,1%.

SARAN

1. Bagi Institusi:
Lebih memanfaatkan fasilitas yang sudah ada, seperti lebih mengaktifkan
pembelajaran e-learning, agar mahasiswa lebih aktif lagi dalam belajar,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, dan dapat
meningkatkan mutu pembelajaran DIV bidan pendidik.

2. Bagi Mahasiswa:
Selalu membiasakan diri untuk mengulang pembelajaran yang telah diberikan,
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen tepat waktu, dan
membentuk kelompok belajar untuk membahas materi-materi yang belum
dipahami maupun untuk saling bertukar pikiran dan pengalaman, sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar dan memperoleh prestasi akademik yang
tinggi.

3. Bagi Dosen:
Memberikan motivasi belajar kepada mahasiswa sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran, sehingga mahasiswa selalu termotivasi untuk belajar.

4. Bagi peneliti selanjutnya;
a. Perlu ditambahkan variabel bebas yang lainnya misalnya faktor eksternal,

seperti keluarga, sekolah, masyakarakat, budaya dan lainnya.

b. Menggunakan metode penelitian yang lain, selain metode cross sectional.
c. Jumlah sampel ditambah agar lebih akurat lagi.
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